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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Kelapa merupakan salah satu komoditas pangan unggulan yang ada 

di Indonesia. Produksi kelapa nasional mencapai 2,85 juta ton pada 2021. 

Jumlah tersebutmeningkat 1,47% dibandingkan tahun sebelumnya yang 

sebesar 2,81 juta ton(Susanto dkk, 2021). Selain itu buah kelapa memiliki 

nilai ekonomis yang tinggi. Buah kelapa ini terdiri dari 4 bagian yaitu 35% 

serabut, 12% tempurung, 28% daging kelapa, dan 25% air. Menurut 

Kasifalham (2013) bagian terpenting dari buah kelapa sebagai bahan 

pangan adalah daging buahnya, terutama dimanfaatkan sebagai sumber 

lemak nabati. 

  Tanaman kelapa juga merupakan tanaman asli daerah tropis dan 

dapat ditemukan di seluruh wilayah Indonesia, mulai dari pesisir pantai 

hingga daerah pegunungan tidak terlalu tinggi. Di samping dapat 

memberikan devisa bagi negara, tanaman kelapa juga merupakan mata 

pencarian jutaan petani yang mampu memberikan penghidupan 

keluarganya (Warisno, 2002).  

Santan adalah sari nabati berwarna putih susu yang diperoleh 

dengan cara pemerasan parutan daging kelapa dengan atau tanpa 

penambahan air. Santan kental merupakan hasil olahan santan kelapa yang 

telah diberi emulsifier yaitu zat untuk membantu menjaga kestabilan 
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emulsi minyak dan air. Namun, santan kental mudah rusak dan berbau 

tengik, karena itu perlu diupayakan produk santan kental siap pakai . 

  Sebagian produksi kelapa dikonsumsi dalam bentuk segar, yaitu 

santan. Santan merupakan sari nabati yang diperoleh dari pengepresan 

daging buah kelapa yang sudah tua. Kelapa yang belum tua, bila 

diekstraksi akan menghasilkan santan dalam jumlah sedikit dan kualitas 

rendah (Prasetyo, 2020).  Pada metode proses pemerasan santan kelapa 

tradisional dilakukan dengan penambahan air pada daging kelapa yang 

telah diparut. Pada pemerasan dengan metode manual mempunyai 

beberapa kekurangan yaitu membutuhkan waktu yang lama serta 

membutuhkan tenaga yang banyak. 

  Hal hal yang mempengaruhi kualitas santan kelapa yaitu, mesin 

harus selalu dalam keadaan steril. Mesin yang selalu dalam keadaan steril 

sangat mempengaruhi kualitas santan kelapa yang akan diperoleh, agar 

hasil produksi santan kelapa yang diperoleh juga bersih dan tidak terdapat 

kotoran. Kelapa yang baik untuk dibuat santan adalah buah kelapa yang 

sudah tua. Daging kelapa yang sudah tua berciri-ciri mudah patah. Namun 

hindari memilih kelapa yang terlalu tua bahkan kering, sebab justru akan 

mempengaruhi banyak sedikitnya santan yang dihasilkan. Selain dari 

daging buahnya, kelapa yang sudah tua dan cocok dijadikan santan 

biasanya memiliki kulit ari yang lumayan terang menuju ke gelap. 

Membersihkan kulit ari kelapa, faktor ini sebenarnya tidak terlalu 

berpengaruh. Namun ada baiknya jika dibersihkan agar santan yang 
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dihasilkan tidak mengandung ampas hitam di bagian bawahnya (Nugraha, 

2022). 

  Dalam bidang industri misalnya kita dapat berfikir bagaimana cara 

memeras santan dari parutan kelapa lebih cepat dan lebih efisien agar 

industri bisa memproses pembuatan santan dengan cepat dan mendapat 

hasil yang sangat memuaskan, kegiatan ini juga ditujukan untuk mengubah 

budaya industri dari memeras parutan kelapa secara manual menjadi 

mekanis atau dengan mesin. 

  Mesin pemarut kelapa merupakan salah satu mesin pengolah 

kelapa yang digunakan untuk memarut daging kelapa. Sebelum diolah 

menjadi panganan atau bumbu masak, kelapa terlebih dahulu diparut 

kemudian diperas. Tingginya tingkat konsumsi kelapa, baik untuk rumah 

tangga maupun catering, membuat kelapa merupakan bahan baku yang 

paling mudah kita jumpai di pasar-pasar. Karena banyaknya permintaan 

akan kelapa, membuat usaha pengolahan parut kelapa juga meningkat. 

Hampir semua pasar terdapat rental atau jasa parut kelapa. Sehingga 

kebutuhan mesin parut ini menjadi sangat penting untuk menunjang usaha. 

(Kasifalham, 2013).  

  Cara pemarutan kelapa pada umumnya ada dua macam yakni 

manual dan mekanis. Cara manual biasanya menggunakan parutan tangan 

sehingga kapasitas pemarutan tidak terlalu besar serta cara pemarutan 

mekanis ada dua jenis motor yaitu motor bakar dan motor listrik, yang 

kapasitasnya lebih besar dari pemarutan manual. Selain itu, keuntungan 
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dari penggunaan motor listrik ialah tidak berisik dan tidak menimbulkan 

polusi dari gas hasil pembakaran. 

  Setelah proses pemarutan kelapa, selanjutnya proses pemerasan 

hasil dari parutan kelapa. Pemerasan santan adalah proses ekstraksi 

minyak kelapa dari daging kelapa parut yang digunakan untuk membuat 

santan.Pada proses  pemerasan dilakukan dengan penambahan air pada 

daging kelapa yang telah diparut. Santan diambil dari proses ekstraksi 

daging buah kelapa segar dengan cara diperas, baik manual maupun 

mekanis, keuntungan pemerasan santan secara mekanis adalah waktu lebih 

cepat dan santan yang dihasilkan lebih banyak. 

  Berdasarkan uraian masalah diatas, maka di perlukan upaya untuk 

menciptakan mesin pemeras santan yang kapasitasnya bisa memenuhi 

kebutuhan rumah tangga dan catering. Maka dari itu penulis meneliti, 

meranca Perancangan Mesin Pemeras Santan 

 yang higienis dan steril serta dapat menghemat waktu dan 

memperkecil pengeluaran rumah rumah tangga ataupun catering serta 

menciptakan mesin yang lebih optimal.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut dapat diidentifikasi 

beberapa masalah, di antaranya: 

1. Proses pemerasan santan tradisional yang kurang efisien. 

2. Kapasitas mesin pemarut dan pemeras yang masih terbatas. 

3. Kualitas santan yang tidak konsisten. 

4. Pembiayaan yang tidak efisien. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan, berikut 

adalah batasan masalah yang dapat diambil: 

1. Perancangan mesin pemeras santan kelapa yang efisien serta dapat 

memenuhi kebutuhan rumah tangga dan catering. 

2. Perancangan mesin pemeras santan kelapa yang memperhatikan 

persyaratan kebersihan dan sterilisasi yang diperlukan dalam industri 

makanan. 

3. Perancangan mesin pemerasan santan kelapa yang dapat membantu 

mengurangi pengeluaran rumah tangga dan catering dalam memproses 

santan kelapa. 

Dari beberapa identifikasi masalah di atas, agar permasalahan ini 

terfokus dan dikarenakan keterbatasan yang dimiliki oleh penulis, maka 

penulis melakukan bagian perancangan dan memberikan batasan masalah 

Perancangan Mesin Pemeras Santan Kelapa  
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D. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam proyek akhir ini yaitu:  

1. Bagaimana cara meningkatkan efisiensi dalam proses pemerasan 

santan kelapa agar dapat memenuhi kebutuhan rumah tangga ataupun 

catering? 

2. Bagaimana merancang dan membuat mesin pemeras santan kelapa 

yang higienis, steril, dan optimal untuk menghasilkan santan 

berkualitas? 

3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas santan kelapa, dan 

bagaimana cara mengatasi masalah tersebut dalam proses pemerasan 

santan? 

E. Tujuan 

Adapun tujuan yang akan dicapai dari Proyek Akhir adalah sebagai 

berikut: 

1. Merancang rangka dan bodi pada membuat mesin pemeras santan 

kelapa. 

2. Merancang sistem transmisi pada membuat mesin pemeras santan 

kelapa. 

3. Merancang poros pada mesin pemeras santan kelapa.  

4. Merancang pulley pada mesin pemeras santan kelapa.  
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F. Manfaat  

Adapun manfaat dari pembuatan proyek akhir ini adalah: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Sebagai suatu penerapan teori dan praktek kerja yang didapat saat 

perkuliahan. 

b. Mengembangkan kemampuan mahasiswa untuk menggunakan 

alat-alat perkakas dalam menyelesaikan tugas akhir. 

c. Meningkatkan daya kreatifitas dan skill mahasiswa, sehingga 

nantinya siap untuk menghadapi persaingan dunia kerja. 

d. Menyelesaikan proyek akhir guna menunjang keberhasilan studi 

untuk memperoleh gelar Ahli Madya. 

e. Menambah pengalaman dan pengetahuan tentang proses 

perancangan dan pembuatan komponen utama mesin pemeras 

santan kelapa. 

f. Melatih kedisiplinan dan prosedur kerja sehingga nantinya dapat 

membentuk kepribadian mahasiswa khususnya dalam dunia kerja. 

2. Bagi dunia pendidikan 

a. Sebagai bentuk pengabdian terhadap masyarakat sesuai dengan tri 

darma perguruan tinggi, sehingga perguruan tinggi mampu 

memberikan konstribusi bagi masyarakat dan biasanya dijadikan 

sebagai sarana untuk memajukan dunia industri dan pendidikan 
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b. Program proyek akhir ini dapat memberikan manfaat khususnya 

yang bersangkutan dengan mata kuliah yang mempunyai 

hubungan dengan alat produksi tepat guna. 

3. Bagi Masyarakat 

a. Menghemat waktu dan tenaga dalam proses pemerasan santan 

kelapa.  

b. Memudahkan pekerjaan  saat proses pemerasan santan kelapa. 

c. Meningkatkan efesiensi dalam proses pemerasan santan kelapa. 

d. Ruang lingkup untuk rumah tangga ataupun catering dapat 

terpenuhi dan menghemat waktu. 

 


